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Penelitian ini bertujuan memerikan bentuk-bentuk rangkaian cerita dan memerikan strategi pemertahanan
topik yang diungkapkan oleh anak-anak usia prasekolah yang berbahasa Indonesia ketika berinteraksi
dengan orang dewasa. Subyek penelitian ini adalah seorang anak laki-laki (usia 4,2) dan seorang anak
perernpuan (usia 4,6). Keduanya berasal dari perkawinan antar suku dan dari lingkungan keluarga kelas
menengah yang tinggal di Jakarta.

Berdasarkan data, yaitu segmen-segmen percakapan yang memuat cerita, ditemukan adanya bentuk bentuk
rangkaian ujaran berupa dialog berimbang, monolog dalam dialog, dan dialog dalam dialog. Berdasarkan
isinya, terdapat jenis cerita percakapan tentang dongeng, cerita percakapan tentang pengalaman, dan cerita
percakapan tentang bermain pura-pura.

Terungkap pula bahwa anak-anak mampu memisahkan diri mereka sebagai pencerita dan sebagai yang
diceritakan. Mereka dapat menjadi pencerita, yang diceritakan, dan bahkan menjadi tokoh dalam cerita yang
mereka ungkapkan. Selain itu ditemukan pula adanya aspek-aspek khusus yang menandai setiap ketiga jenis
cerita percakapan tersebut. Di dalam cerita percakapan tentang dongeng, kerangka cerita merupakan aspek
yang berperan. Di dalam cerita tentang pengalaman, otoritas anak untuk mengembangkan cerita merupakan
aspek yang berperan. Adapun di dalam cerita percakapan tentang bermain pura-pura, imajinasi anak
memegang peranan.

Anak-anak mempergunakan penanda-penanda kesinambungan topik, pengulanganpengulangan, dan

pel esapan-pel esapan untuk mempertahankan topik percakapan. Setiap jenis cerita percakapan mempunyai
penanda kesinambungan topik berupa anafora zero (0), pronomina, dan demonstrativa. Persamaan di antara
ketiganya adal ah pada bentuk anafora zero dan wujud pronomina- nya, Perbedaannya terletak pada wujud-
wujud pronominayang lain dan demonstrativa, serta pada fungs setiap wujud penanda kesinambungan
topik. Di dalam cerita percakapan tentang dongeng dan tentang pengalaman ditemukan dia dan itu, yang
tidak muncul dalam cerita percakapan tentang bermain pura-pura Dalam cerita percakapan tentang
pengalaman dan tentang berinain pura-pura ditemukan ini, yang tidak ditemukan dalam cerita percakapan
tentang dongeng. Penanda kesinambungan topik gini hanya terdapat pada cerita percakapan tentang bermain
pura-pura. Setiap pcnanda kesinambungan topik memegang peranan dalam identifikasi topik.

Terungkap pula adanya pergeseran dan peralihan topik-topik dalam cerita percakapan tentang dongeng dan
tentang pengalarnan. Pergeseran topik terjadi jika topik-topik itu dikembangkan oleh anak-anak, sedangkan
peralihan topik terjadi jika dalam percakapan terjadi peralihan perhatian dari obyek tertentu kepada obyek
yang lain. Interupsi, bentuk lain dari peralihan topik, muncul dalam cerita percakapan tentang dongeng.
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Bentuk ini muncul karena adanya peralihan perhatian sesaat.

<hr>

The aims of this research are to describe Indonesian preschoolers forms of story-telling and their strategies
on maintaining topics when they interact with an adult. The subjects, aboy (aged 4,2) and a girl (aged 4,6),
both speak Indonesian as their first language. They are children from inter ethnic marriages and from middle
classfamilies. They live in Jakarta. Based on the data, conversational segments containing stories, there are
balanced dialogues, monologue in dialogues, and dialogs in dialogues. The contents of those kinds of
dialogue can be distinguished into three kinds of conversational stories: conversational stories of fairy tale,
conversational stories of experience, and conversational stories of imaginary play.

The children could make role separations. They could be the teller, or the experience, or even the characters
of their fairy tale stories. There are specific aspects which signify each kind of story: children's frame of
story awareness plays important role in conversational stories of fairy tale; children's authority in
conversational stories of experience; and children'simagination in conversational stories of imaginary play.

Using repetitions, ellipses, and topic continuity markers are the children's strategies to maintain
conversational topic. Each topic continuity marker plays important role in topic identification. Each kind of
story has zero anaphora, pronouns, and demonstratives. There are zero anaphora and pronoun in each kind
of conversational story. The difference is on the forms of other pronouns and demonstratives, and on the
function of each topic continuity marker. In conversational stories of fairy tale and of experience there are
diaand itu. Those markers are not found in conversational stories of imaginary play. In conversational
stories of experience and of imaginary play thereisini, which isnot found in the stories of fairy taleini, a
kind of demonstrative, found only in conversational stories of imaginary play.

Topicsin conversational stories of fairy tale and of experience can be shifted or changed, since there are
objects which can be devel oped. Topic shift occurs when the children develop an object, whereas topic
change occurs when attention changes. A kind of topic change, the interruption, only occursin
conversational stories of fairy tale when atemporary change of attention happens.



